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ASUHAN KEPERAWATAN BERSIHAN JALAN NAPAS TIDAK EFEKTIF
DENGAN TERAPI PIJAT COMMON COLD PADA ANAK PNEUMONIA
DI RUANG CILINAYA RSD MANGUSADA

Kadek Putri Suarta Cahyani
Ners Professional Study Program Poltekkes Kemenkes Denpasar
Email: putrisuarta7889@gmail.com

ABSTRAK

Pneumonia merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada
anak, yang sering disertai dengan masalah bersihan jalan napas tidak efektif akibat
akumulasi sekret. Penatalaksanaan keperawatan yang tepat diperlukan untuk
mengatasi kondisi tersebut, salah satunya melalui terapi komplementer berupa pijat
common cold. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas asuhan
keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif dengan terapi pijat common cold
pada anak pneumonia di Ruang Cilinaya RSD Mangusada. Metode yang digunakan
yaitu metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada pasien anak dengan
diagnosis pneumonia. Subjek penelitian adalah anak yang mengalami gangguan
bersihan jalan napas tidak efektif. Intervensi yang diberikan meliputi terapi pijat
common cold yang dilakukan secara teratur sesuai standar prosedur keperawatan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbaikan bersihan jalan napas setelah
pemberian terapi pijat common cold, yang ditandai dengan berkurangnya frekuensi
batuk, menurunnya produksi sekret, serta peningkatan pola napas yang lebih efektif.
Selain itu, anak tampak lebih nyaman dan mengalami peningkatan kualitas tidur.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi pijat common cold dapat menjadi
intervensi komplementer yang efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas
pada anak dengan pneumonia. Disarankan bagi perawat untuk mengintegrasikan
terapi ini dalam praktik keperawatan sebagai upaya meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan anak.

Kata Kunci : Pneumonia, Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif, Pijat Common
Cold, Asuhan Keperawatan Anak.
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NURSING CARE FOR RESPIRATORY DISTRESS IN CHILDREN WITH
THE COMMON COLD OR PNEUMONIA IN THE CILINA WARD OF THE
RSD MANGUSADA HOSPITAL

Kadek Putri Suarta Cahyani
Ners Professional Study Program Poltekkes Kemenkes Denpasar
Email: putrisuarta7889@gmail.com

ABSTRACT

Pneumonia is a major cause of morbidity and mortality in children, often
accompanied by ineffective airway clearance problems due to secretion
accumulation. Appropriate nursing management is needed to overcome this
condition, one of which is through complementary therapy in the form of common
cold massage. This study aims to determine the effectiveness of nursing care for
ineffective airway clearance with common cold massage therapy in children with
pneumonia in the Cilinaya Ward of Mangusada Hospital. The method used a case
study design with a nursing care approach to pediatric patients diagnosed with
pneumonia. The research subjects were children who experienced ineffective
airway clearance disorders. The intervention provided included common cold
massage therapy carried out regularly according to standard nursing procedures.
Data collection was carried out through observation, interviews, and
documentation. The results showed an improvement in airway clearance after the
administration of common cold massage therapy, which was characterized by a
decrease in cough frequency, decreased secretion production, and an increase in
more effective breathing patterns. In addition, the child appeared more comfortable
and experienced improved sleep quality. The conclusion of this study is that
common cold massage therapy can be an effective complementary intervention in
improving airway clearance in children with pneumonia. It is recommended that
nurses integrate this therapy into nursing practice to improve the quality of
pediatric healthcare.

Keywords: Pneumonia, ineffective airway clearance, common cold pediatrics, and
nursing care.



RINGKASAN PENELITIAN

Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif Dengan Terapi Pijat
Common Cold Pada Anak Pneumonia Di Ruang Cilinaya RSD Mangusada

Oleh : Kadek Putri Suarta Cahyani

Pneumonia merupakan infeksi akut pada saluran pernapasan bawah yang
masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak. Kondisi ini
produksi sekret sehingga mengganggu proses ventilasi dan pertukaran gas. Pada
anak, kemampuan batuk yang belum optimal menyebabkan sekret sulit dikeluarkan
sehingga memunculkan masalah keperawatan berupa bersihan jalan napas tidak
efektif.Penatalaksanaan masalah ini tidak hanya dilakukan secara farmakologis,
tetapi juga dapat didukung dengan terapi nonfarmakologis seperti pijat common
cold. Terapi ini bertujuan untuk membantu mobilisasi sekret, meningkatkan
sirkulasi, serta memberikan efek relaksasi sehingga dapat memperbaiki fungsi
pernapasan anak (Bemj, 2025) .

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan asuhan
keperawatan pada anak dengan pneumonia yang mengalami bersihan jalan napas
tidak efektif melalui penerapan terapi pijat common cold di Ruang Cilinaya RSD
Mangusada.Penelitian menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian adalah anak dengan diagnosis pneumonia yang
mengalami gangguan bersihan jalan napas. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi rekam medis
(Ismoyowati et al., 2025).Asuhan keperawatan dilakukan melalui tahapan proses

keperawatan meliputi pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi, dan



evaluasi. Intervensi utama berupa terapi pijat common cold dilakukan secara teratur
sebagai terapi komplementer.

Berdasarkan hasil pengkajian pada An. D usia 2 tahun 2 bulan dengan
diagnosis medis Pneumonia, ditemukan keluhan sesak napas, batuk pilek, demam,
serta kesulitan mengeluarkan dahak. Pasien tampak batuk tidak efektif disertai
wheezing dan ronki, dengan hasil TTV suhu 37,5°C, frekuensi napas 36 x/mentit,
nadi 120 x/menit, dan saturasi oksigen 95%. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
penumpukan sekret pada jalan napas sehingga ditegakkan diagnosis keperawatan
bersihan jalan napas tidak efektif. Implementasi dilakukan melalui manajemen
jalan napas, fisioterapi dada, edukasi batuk efektif, pemberian cairan hangat,
kolaborasi terapi farmakologis, serta terapi pijat common cold selama 15 menit
untuk membantu pengeluaran sekret. Setelah intervensi selama tiga hari, kondisi
pasien membaik ditandai dengan sesak berkurang, sekret menurun, pasien tampak
lebih tenang, serta hasil TTV membaik yaitu frekuensi napas 24 x/menit, nadi 100
x/menit, saturasi oksigen 98%, dan suhu 36,5°C. Masalah keperawatan bersihan
jalan napas tidak efektif dinyatakan teratasi dan pasien direncanakan pulang dengan
anjuran melanjutkan terapi di rumah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi pasien mengalami
batuk tidak efektif, peningkatan sputum, frekuensi napas meningkat, serta terdapat
bunyi napas tambahan. Setelah dilakukan intervensi termasuk terapi pijat common
cold, terjadi perbaikan kondisi berupa penurunan frekuensi napas, berkurangnya
suara napas tambahan, serta peningkatan kemampuan mengeluarkan sekret.

Terapi pijat common cold memberikan efek positif terhadap sistem pernapasan

melalui stimulasi sirkulasi dan relaksasi otot pernapasan. Selain membantu
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mobilisasi sekret, terapi ini juga meningkatkan kenyamanan anak sehingga
mempercepat proses pemulihan. Hasil ini sejalan dengan konsep evidence-based
practice yang menyatakan bahwa terapi komplementer dapat digunakan sebagai
intervensi tambahan dalam asuhan keperawatan untuk meningkatkan efektivitas
perawatan pasien dengan gangguan pernapasan (Luh et al., 2024).

Penerapan terapi pijat common cold dalam asuhan keperawatan terbukti
efektif dalam meningkatkan bersihan jalan napas pada anak dengan pneumonia.
Intervensi ini mampu memperbaiki kondisi respirasi serta meningkatkan
kenyamanan pasien. Tenaga keperawatan diharapkan dapat mengintegrasikan
terapi pijat common cold sebagai intervensi tambahan dalam praktik klinis. Selain
itu, diperlukan edukasi kepada keluarga agar terapi dapat dilanjutkan secara mandiri

di rumah serta penelitian lanjutan untuk memperkuat bukti ilmiah.
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